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Abstract: Sagan area is one of the historical regions in Yogyakarta. This area has a
characteristic of the Dutch colonial heritage thatvisitors can still feel when they are there. These
characteristicsthen become the region’s identity that can give a particular feeling orimpression
to visitors, or can be called a sense of place. A sense of place is an essential aspect of
architecture so that a design is maintained. A sense of place is defined as the bond between
place and humans, which can be obtained from a combination of physical settings, activities,
and meaning. This study aims to identify aspects of the sense of place, as seen from visitor
preferences. The thing observed isrelated to the activity, physical settings, and what is feltby
visitors. By knowing the preferences of visitors, itis hoped that itcan be used to create a sense
of place that suits the demands of today's needs. This research was conducted qualitatively
and exploratively using a grounded theory approach. Data is collected through open-ended
guestionnaires aboutwhatrespondents experienced. The datais then processed qualitatively
by the method of open coding, axial coding, and selective coding. The results showed that
aspects of the Sagan region's physical setting, which are still preserved in the form of simple
indische architectural features and tropical architecture, are the dominant factors that can
create a sense of place. But based on an analysis of visitor preferences, changes inbuilding
functions are also needed to strengthen the sense of place of the Sagan region. Building
functions that fit the character of today's visitors help visitors to feel the physical setting typical
of the Sagan region. Thus it can be concluded that the sense of place can not only be formed
by preserving its physical settings but also needs to be conducted a review of human
preferences as actors who play a role in it.

Keyword: sense of place, visitor preferences, Sagan region

Abstrak: Kawasan Sagan merupakan salah satu kawasan bersejarah di Yogyakarta. Kawasan
ini memiliki ciri khas peninggalan kolonial Belanda yang masih dapat dirasakanolehpenunjung
ketika berada di sana. Ciri khas tersebut kemudian menjadi identitas kawasan yang dapat
memberikan rasa atau kesan tersendiri bagi pengunjung, atau dapatdisebut sense of place.
Sense of place merupakan aspek penting dalam arsitektur agar sebuah rancangan tetap
terjaga kelestariannya. Sense of place didefiniskan sebagai ikatan antara tempat dengan
manusiayang dapatdiperoleh dari perpaduan setting fisik (physical setting), aktivitas (activity)
dan makna (meaning). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek sense ofplace
yang dilihat dari preferensi pengunjung. Hal yang diamati yakni terkait aktivitas, setting fisik,
dan apa yang dirasakan oleh pengunjung. Dengan mengetahui preferensi pengunjung,
diharapkan dapatdigunakan untuk menciptakan sense of place yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masakini. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan bersifateksploratifdengan
menggunakan pendekatan grounded theory. Data dikumpulkan melalui kuisioner terbuka
(open-ended) tentang apa yang dialami responden. Data kemudian diolah secara kualitatif
dengan metode open coding, axial coding, dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aspek setting fisik kawasan Sagan yang masih dipertahankan berupa ciri arsitektur
indische yang sederhana dan arsitektur tropis, merupakan faktor dominan yang dapat
menciptakan sense of place. Namun berdasarkan analisis preferensi pengunjung, perubahan
fungsi bangunan juga diperlukan untuk memperkuat sense of place kawasan Sagan. Fungsi
bangunan yang sesuai karakter pengunjung masa kini membantu pengunjung untuk
merasakan setting fisik khas kawasan Sagan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sense of place tidak hanya dapatterbentuk dengan memempertahankan setting fisiknya saja,
namun juga perlu dilakukan tinjauan terhadap preferensi manusia sebagai aktoryangbemeran
di dalamnya.
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Abstract: In its development of mosque architecture, various forms and styles of mosque
buildings emerged throughout the Islamic world. The shape is diverse, depending on various
factors, including geographical conditions, local culture, mixing culture and technology. Thus
the building of the Islamic world mosque shows its own image due to the different climate,
building materials, technology, or expertise of artists. The Jami 'Shirathal Mustagiem Mosque
is one of the oldest religious buildings now incorporated by the East Kalimantan cultural
heritage body as a religious tourism object in Samarinda. The research was limited only to
interior ornaments and facade elements namely the shape of the mosque, and ornaments on
the roof. This research using qualitative method with regard to conditions on the object,
conformity to the theory and data available in the field. The results of this study are the influence
of external forces on local culture, in this case the culture of the people of East Kalimantan,
namely the culture of Kutai and foreign cultures such as Java, as well as foreign cultures such
as the Netherlands.

Keyword: Acculturation, Mosque, Samarinda

Abstrak: Perkembangan arsitektur masjid, dari masa ke masa telah banyak mengalami
perubahan terutama ditinjau dari segi gaya bangunan dan struktur. Beberapa faktor yang
mempengaruhi, di antaranya seperti kondisi geografis, budaya lokal, serta adanya teknologi
yang dikenal pada wilayah tersebut. Masjid Jami’ Shirathal Mustagiem adalah salah satu
bangunan ibadah tertua yang kini dimasukkan oleh badan cagar budaya Kalimantan Timur
sebagai objek wisata religi di Samarinda. Penelitian dibatasi hanya pada ornamen interior
masjid dan elemen-elemen fasad yaitu bentuk, dan ornamen pada atap. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan memperhatikan kondisi pada objek, kesesuain dengan
teori dan data yang ada dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kekuatan
eksternal terhadap kebudayaan lokal, dalam hal ini kebudayaan masyarakat Kalimantan Timur
yaitu budaya Kutai dan budaya luar seperti Jawa, juga budaya asing seperti Belanda.

Kata Kunci: Akulturasi, Masjid, Samarinda

PENDAHULUAN

material bangunan, teknologi, atau keahlian seniman

Perkembangan arsitektur masjid di dunia dimulai dari
masjid pertama yaitu Masjid Quba yang tidak jauh
dari Kota Madinah, Saudi Arabia. Masjid ini dibangun
pada masa Nabi Muhammad SAW. Namun bukan
masjid tersebut yang menjadi kiblat atau preseden
bagi perkembangan arsitektur masjid lainnya,
melainkan Masjid Nabawi. Pada awal mulanya,
masjid ini berbentuk segi empat, dengan tembok dari
tanah liat pada sekelilingnya, tiangnya dibuat dari
batang pohon kurma, serta atap menggunakan
pelepah daun kurma dan tanah liat. (Sumalyo, 2000)
Dalam perkembangannya, muncul berbagai bentuk
dan gaya bangunan masjid di seluruh dunia Islam,
termasuk  Indonesia. Banyak faktor yang
mempengaruhi, seperti kondisi geografis lokasi,
budaya lokal, serta percampuran antara budaya dan
teknologi. Dengan demikian bangunan masjid dunia
Islam memperlihatkan citra sendiri karena iklim,

yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi awal pada bangunan
mesjid Shirathal Mustagim terlihat ada beberapa
percampuran budaya baik dari ornamen interior
maupun elemen-elemen fasad. Beberapa budaya
yang terlihat antara lain budaya ukiran Jawa, ukiran
Kutai dan bentuk dari elemen-elemen fasad yang
menyerupai bentuk bangunan Belanda.
Percampuran budaya ini membentuk satu harmoni
yang mengandung nilai estetika. Namun kurangnya
minta untuk mempelajari lebih dalam tentang
arsitekturalnya menimbulkan kekhawatiran

terjadinya  kekeliruan dalam menggambarkan
arsitektur mesjid dan bisa jadi dikemudian hari
referansi  tentang  bangunan  bersejarahpun
terlupakan.

Sebagai mesjid tertua di kota Samarinda Masijid
Shirathal Muastagiem selesai terbangun pada tahun
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Informasi Naskah: Abstract. The tourism sector is currently one of the sectors that are relied upon to improve the

economy of a region. Various types of tourism destinations emerge, one of which is a tourist

Dﬂeggna;ﬁ ei 2020 destination that comes from settlements in the form of villages or tourist villages. This gives a
—— variety of impacts including in terms of the social, cultural, economic, and spatial structure of
irevisi:

the settlement. The writing of this article aims to get a theoretical foundation that can later
support in so the problem being studied and the writer can better understand the problem

g studied. The method used in this paper is to review literature by gathering several journals
that are relevant to the topic. The results of writing this article found that spatial changes that
occur in settlements that add a new function as a place of tourism are a form of adaptation of
people, people, and tourists (tour operators), with their environment in fulfiling these new
functions in order to run well. The factors that influence changes in the layout of a settlement
with the existence of tourism activities include type, location of tourism, and social-cultural
community and tourists who visit.
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Abstrak: Sektor pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor yang diandalkan dalam
meningkatkan perekonomian bagi suatu daerah. Berbagai jenis destinasi pariwisata muncul,
salah satunya destinasi pariwisata yang berasal dari permukiman berupa kampung atau desa
wisata. Hal ini meberikan berbagai dampak antara lain dari sisi sosial, bmya, ekonomi dan
tata ruang dari permukiman tersebut. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendapatkan
landasan teori yang nantinya bisa mendung dalam pemecahan masalah yang sedang diteliti
serta penulis dapat lebih memahami permasalahan yang sedang diteliti. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini adalah dengan literature review dengan mengumpulkan
beberapa jurnal yang sesuai dengan topik. Hasil dari penulisan artikel ini menemukan bahwa
perubahan-perubahan ruang yang terjadi pada permukiman yang menambahkan fungsi baru
sebagai tempat pariwisata merupakan bentuk adaptasi manusia, masyarakat dan wisatawan
(pelaku wisata), dengan lingkungannya dalam memenuhi fungsi baru tersebut agar dapat
berjalan dengan baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tata ruang suatu
permukiman dengan adanya kegiatan pariwisata antara lain: jenis, lokasi wisata, dan
sosial/Budaya masyarakat dan wisatawan yang berkunjung.

Kata Kunci: Dampak Wisata, Ruang, Permukiman

NDAHULUAN
ariwisata adalah aktivitas perjalanan vyang
dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal

destinasi wisata daerah yang bermunculan, salah
satunya destinasi wisata yang berasal dari suatu
permukiman berupa kampung/desa wisata. Banyak

semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya
untuk bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu,
menghabiskan waktu senggang atau waktu libur
serta tujuan-tujuan lainnya (Meyers, 2009). Sebuah
objek wisata menurut Cooper (1995) harus memiliki
4 (empat) komponen sebagai daya tarik wisata,
yaitu:  afttraction (atraksi), amenity (fasilitas),
accessibilitas  (aksesibilitas), dan  ancilliary
(pelayanan tambahan).

Sektor pariwisata saat ini menjadi sektor yang
sangat berpengaruh bagi suatu daerah dalam
meningkatkan perekonomian dan mensejahterakan
masyarakatnya. Hal ini menjadi banyaknya jenis

permukiman-permukiman di Indonesia yang sudah
menjadi destinasi wisata di Kotanya antara lain
Kampung Pelangi di Semarang dan Surabaya, Desa
Taman Sari Banyuwangi, Desa Pujon Kidul di
Malang, Jawa Timur dan masih banyak lainnya.
Dengan adanya kegiatan wisata dari suatu
permukiman, hal ini tentunya akan memberikan
berbagai dampak pada masyarakat yang bermukim,
baik itu dari segi sosial budaya dan ekonomi, juga
dari sisi tata ruang dalam permukiman itu sendiri
perubahan tata ruang terjadi karena setiap
organisasi ruang yang terbentuk memiliki fungsi
yang berbeda, hal tersebut menandakan kebutuhan,
nilai serta keinginan masing-masing individu dalam
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menciptakan sebuah ruang mewakili kesesuaian
antara ruang sosial dan fisik (Rapoport, 1977).

Dari latar belakang tersebut penulis bertujuan
membuat literature review dari beberapa artikel
jurnal dengan topik yang sesuai yaitu berbagai
dampak pariwisata khususnya terhadap perubahan
tata ruang suatu permukiman yang menjadi destinasi
wisata, untuk mendapatkan landasan teori yang
nantinya bisa mendukung dalam pemecahan
masalah yang sedang diteliti serta penulis dapat
lebih memahami permasalahan yang sedang diteliti.

TINJUAN PUSTAKA
Permukiman dapat diartikan sebagai paduan antara
manusia dengan masyarakatnya, alam dan unsur
buatan (Kuswartojo, 2005). Ada 5 (lima) elemen
dasar dari suatu permukiman (Doxiadis, 1968) yaitu
alam (nature), manusia (man), masyarakat ( society),
rumah (shells), dan jaringan atau sarana prasarana
(networks).
Trancik (1986) mengemukakan bahwa ada tiga
pendekatan dalam urban design yaitu:
1. Teori Figure Ground
Teori figure ground berkaitan antara massa
bangunan (building mass) dengan ruang terbuka
(open  space) vyang digunakan untuk
mengidentifikasi tekstur, pola-pola hingga
keteraturan dari suatu ruang perkotaan.
2. Teori Lingkage
Teori Linkage berkaitan dengan adanya jaring-
jaring sirkulasi (network circulation) yang dapat
digunakan untuk memahami dinamika tata ruang

hingga hubungan dari suatu tata ruang
perkotaan.

3. Teori Place
Teori Place digunakan sebagai alat untuk
memberi pengertian mengenai ruang kota
melalui tanda kehidupan perkotaan dan
memberi pengertian mengenai ruang kota

secara kontekstual.
Seperti yang dikatakan Rapoport (1977) bahwa
setiap organisasi ruang yang terbentuk memiliki
fungsi yang berbeda, hal tersebut menandakan
kebutuhan, nilai serta keinginan masing-masing
individu dalam menciptakan sebuah ruang mewakili
kesesuaian antara ruang sosial dan fisik. Hal ini
berkatan dengan manusia dan lingkungan
sekitamya yang bisa membentuk sebuah pola-pola
ruang baru yang berasal dari aktivitas manusia yang
bisa disebut sebagai behavior setting. Menurut

Laurens (2006) behavior setting merupakan

hubungan antara suatu aktivitas dan tempat yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Standing Pattern of Behavior, merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan berulang kali dan
memiliki pola perilaku yang terdiri dari satu atau
lebih pola perilaku ekstraindividual.

2. Circumfacent milieu atau tata lingkungan
tertentu, dan mengarah pada sebuah pola
perilaku seseorang.

3. Synomorphy, merupakan suatu hubungan dari
keduanya vyaitu antara Standing Pattern of

Behavior (pola perilaku) dengan circumfacent
mifieu (tata lingkungan)
4. Dilakukan pada periode waktu tertentu.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
penulisan artikel ini yaitu menggunakan metode
literature review atau kajian pustaka. Menurut Taylor
dan Procter (2010) tinjauan pustaka atau disebut
juga kajian pustaka (/iterature review) merupakan
kegiatan dalam mengkaji kembali berbagai literature
yang memiliki topik serupa dengan yang akan diteliti
dan telah terpublikasi sebelumnya oleh akademisi
atau peneliti. Kemudian menurut Semiawan (2010)
literature review merupakan bahasan suatu topik
yang akan diteliti dan berasal dari buku atau jurnal.
Dari pendapat beberapa ahli, secara umum dapat
disimpulkan bahwa literature review merupakan
sebuah kegiatan dalam mengkaji suatu literature
dengan topik yang sama dan berasal dari buku atau
jurnal yang sebelumnya telah terpublikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dengan adanya fungsi tambahan dari suatu
permukiman, kampung/desa sebagai destinasi
wisata, memberikan berbagai dampak pariwisata,
antara lain: dampak perubahan tata ruang, dampak
ekonomi, dan dampak sosial/budaya.

Dampak Pariwisata terhadap Perubahan Tata
Ruang

Suatu daerah yang tengah mengembangkan sektor
pariwisata dengan mengekspose ciri khas serta
potensi pariwisata yang ada di daerahnya sehingga
menjadi destinasi wisata tentunya berpotensi
meningkatkan citra dari daerah tersebut, termasuk
permukiman yang berubah menjadi kampung/desa
wisata yang bisa mengangkat citra kampung/desa
tersebut dengan ciri khas yang berbeda-beda tiap
kampung/desa. Biasanya wisatawan yang datang ke
destinasi wisata berupa kampung/desa wisata selain
untuk berekreasi, mayoritas wisatawan biasanya
berkunjung untuk melakukan studi banding atau
study tour, sehingga menurut tujuannya jenis
pariwisata ini termasuk dalam wisata edukasi yang
menurut | Ketut Suwena dan | Gusti Ngurah
Widyatmaja (2017) merupakan jenis pariwisata yang
dilakukan wisatawan dengan tujuan untuk belajar
atau mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan objek wisata yang
dikunjungi.

Dengan penambahan fungsi sebagai destinasi
wisata dibutuhkannya fasilitas pendukung pariwisata
seperti parkir yang memadai, toiet umum, akomodasi
bagi wisatawan yang bisa berupa toko oleh-oleh,
penginapan, tempat makan, dll yang bertujuan
sebagai penunjang kegiatan pariwisata.
Penambahan fasilitas tersebut berdampak besar
bagi perubahan tata ruang dari permukiman yang
menjadi kampung/desa wisata.

Dampak-dampak tersebut bagi perubahan tata
ruang antara lain berupa perubahan tatanan massa
bangunan, perubahan orientasi  bangunan,
perubahan sirkulasi, penambahan/perubahan guna
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lahan serta penambahan/pergeseran fungsi ruang di
dalam rumabh.
Bila ditinjau menggunakan teori figure ground
berkaitan antara massa bangunan (building mass)
dengan ruang terbuka (open space) yang digunakan
untuk mengidentifikasi tekstur, pola-pola hingga
keteraturan  dari suatu ruang perkotaan,
kampung/desa wisata mengalami perubahan
tatanan massa bangunan berkembang mengikuti
perkembangan dari bentuk dan lokasi bangunan
yang secara garis besar perubahan tatanan massa
bangunan berkembang secara tidak beraturan
karena tidak adanya perencanaan dalam penataan
kawasan tersebut (Fajari, et al. 2014). Hal ini
mengakibatkan orientasi bangunan juga ikut
berubah. Ada yang orientasinya mengeliling obyek
wisata, menyebar maupun linier mengikuti jalan
besar sebagai akses utama menuju obyek wisata.
Perubahan sirkulasi terjadi demi memenuhi
kebutuhan kegiatan pariwisata. Seperti yang
dikemukakan Raras (2018), perubahan sirkulasi bisa
bisa dilakukan dengan menggunakan elemen semi-
fixed feature yaitu elemen tambahan yang bersifat
bebas seperti benda perabot, tirai, dll. Dalam kasus
penelitian yang dilakukan Raras (2018) semi-fixed
feature berupa warung atau PKL sebagai pembentuk
sirkulasi baru.
Dalam penelitiannya Raras (2018) mengemukakan
bahwa behavior setting dari sebuah tatanan ruang
pada suatu permukiman berbeda antara ruang
permukiman dengan ruang wisata yang bersifat
Emporer yang disebabkan dengan adanya Standing
ttern of Behavior, Milieu, Synomorphy dan Time
eriod yang berbeda, untuk mencapai nilai fitness
dan affordability antara ruang dan kegiatan.
Perubahan tataan ruang yang diakibatkan dari
perubahan intensitas, kapasitas, pelaku, periode
waktu dan kegiatan pada beberapa area kampung
merupakan penyebab dari berubahnya suatu
tatanan spasial.
Perubahan guna lahan permukiman dan tata ruang
rumah yang mulanya sebagai tempat tinggal mulai
bergeser atau menambahkan fungsi ruang di
dalamnya seperti homestay/penginapan, warung,
hingga ruang untuk membuat kerajinan karena
menurut Sari (2016) munculnya ruang-ruang wisata
yang berbasis pada industri kreatif seperti kerajian
sangat bergantung pada proses produksi.
Perubahan tata ruang ini mempengaruhi organisasi
ruang di dalamnya. Dengan adanya kegiatan wisata,
area ruang publik menjadi lebih luas dibandingkan
dengan area ruang private yang akan semakin
menjorok ke belakang hingga terkadang sejajar
dengan area service.
Perubahan guna lahan dan tata ruang rumah ini
dipengaruhi oleh jarak dan jenis dari obyek wisata.
Berdasarkan jarak, semakin dekat dengan obyek
wisata, semakin banyak dijumpai rumah dengan
fasilitas tambahan di dalamnya atau lahan kosong
yang difungsikan sebagai fasilitas pendukung objek
wisata seperti warung, tempat parkir, toko, dlil.
Sedangkan berdasarkan jenisnya, kegiatan wisata
yang menyuguhkan objek wisata alam membuat

banyaknya fasilitas pendukung yang muncul di

sekitar objek, berbeda dengan kegiatan wisata

berupa kerajinan barang yang sebagian besar hanya
membutuhkan penambahan ruang di dalamnya
untuk mendukung kegiatan kerajinan barang

tersebut (Fajari, et al. 2014).

Jika diambil kesimpulan, perubahan-perubahan

yang terjadi pada suatu permukiman

(kampung/desa) yang menjadi kampung/desa wisata

antara lain: perubahan tatanan massa bangunan,

perubahan orientasi bangunan, perubahan sirkulasi,
penambahan/perubahan  guna lahan  serta
penambahan/pergeseran fungsi ruang di dalam
rumah merupakan bentuk adaptasi dari manusia,
masyarakat dan wisatawan, serta lingkungannya

dalam memenuhi kegiatan wisata yang terjadi di

suatu permukiman yang mulanya hanya sebagai

lingkungan tempat tinggal bagi masyarakat yang
menempatinya.

Dampak Pariwisata

Masyarakat

Dampak yang paling berpengaruh dengan adanya

kegiatan wisata tentunya adalah perekonomian

masyarakat dan daerah yang juga ikut meningkat.

Dilihat dari sudut pandang ekonomi makro, menurut

Yoeti (2008) sebagai suatu industri, pariwisata

memberikan beberapa dampak postif antara lain:

1. Memberikan kesempatan usaha, berupa
pelayanan di bidang pariwisata dari adanya
kebutuhan (need) para wisatawan hingga
memunculkan keinginan (wantf), dan harapan
(expectation) dari wisatawan yang berasal dari
berbagai negara dan memiliki pola perilaku
masing-masing.

2. Membuka peluang pekerjaan (employements).

3. Dengan adanya multiplier effect yang terjadi dari
pengeluaran wisatawan yang relatif cukup besar
memberikan dampak bagi peningkatan
pendapatan dan proses pemerataan
pendapatan masyarakat menjadi lebih cepat.

4. Penerimaan pajak pemerintah dan retribusi
daerah dapat mengalami peningkatan.

5. Pendapatan nasional atau Gross Domestic
Bruto (GDB) meningkat.

6. Investasi dari sektor pariwisata dan sektor
ekonomi dapat mengalami peningkatan.

7. Memperkuat neraca pembayaran.
Dengan adanya kegiatan wisata meningkatkan
pendapatan serta memberikan kesempatan kerja
semakin luas, baik pekerjaan pokok maupun
sampingan (Pamungkas, 2015). Awalnya mata
pencaharian utamanya hanya sebagai petani,
dengan adanya kegiatan wisata bisa mendapatkan
pemasukan lain dengan bekerja sampingan sebagai
wirausaha dengan membuka warung, tempat makan
ataupun toko souvenir sedangkan sebagai pekerjaan
pokok, bisa dilakukan dengan sebagai pengerajin
cinderamata/souvenir khas dari kampung/desa itu
sendiri yang nantinya bisa membuka workshop dan
menjadi salah satu cara dalam mengenalkan ciri
khas dari desa/kampung tersebut kepada
masyarakat luas.

terhadap Ekonomi
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Akan tetapi masyarakat harus pintar dalam
mengelola perekonomian hasil dari kegiatan wisata
tersebut, karena terkadang hasil dari kegiatan wisata
hanya cukup sebagai pemasukan ekonomi tiap
individu nam namun terkadang belum cukup untuk
mengembangkan perekonomian wilayah (Fajari, et.

al. 2014).
Dampak Pariwisata terhadap Sosial/Budaya
Masyarakat

Dengan semakin majunya perekonomian suatu
kawasan memberikan pengaruh masyarakatnya
yang mulanya tradisional menjadi ke arah yang lebih
modern, hal ini bisa saja memudarkan keguyuban
masyarakat.

Keberadaan desa wisata mempengaruhi kondisi
sosial masyarakat, seperti perilaku dan keterampilan
masyarakat. Karena wisatawan yang berkunjung
berasal dari daerah yang memiliki budaya yang
sama sehingga masyarakat tidak terlalu mengalami
kesulitan dalam beradaptasi (Pamungkas, 2015).

KESIMPULAN
Adanya kegiatan wisata di suatu permukiman
memberikan berbagai dampak. Penambahan
fasilitas tersebut berdampak besar bagi perubahan
tata ruang dari permukiman vyang menjadi
kampung/desa wisata. Dampak-dampak tersebut
bagi perubahan tata ruang antara lain berupa
perubahan tatanan massa bangunan, perubahan
orientasi bangunan, perubahan sirkulasi,
penambahan/perubahan guna lahan  serta
penambahan/pergeseran fungsi ruang di dalam
rumah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan tata ruang suatu permukiman dengan
adanya kegiatan pariwisata antara lain:
1. Jenis pariwisata
2. Lokasi wisata
3. Sosial/lBudaya masyarakat dan wisatawan yang
berkunjung.
Semua perubahan-perubahan ruang yang terjadi
dari permukiman yang menambahkan fungsi baru
sebagai tempat pariwisata merupakan bentuk
adaptasi manusia, masyarakat dan wisatawan
(pelaku wisata), dengan lingkungannya dalam
memenuhi fungsi baru tersebut agar dapat berjalan
dengan baik.
Berubahnya suatu permukiman menjadi destinasi
wisata juga memberikan dampak ekonomi dan
sosiallbudaya. Dari <EfJl ekonomi, memberikan
dampak yang sebagian besar ke arah yang lebih baik
bagi masyarakat maupun lingkungannya, sedangkan
dari sisi sosial/budaya dampak yang dirasakan oleh
masyarakat tergantung dari bagaimana masyarakat
menyikapi budaya/perilaku yang ikut masuk dari
wisatawan yang berasal dari berbagai
daerah/negara.
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